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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebrerapa efektif dan efisien kah
penggunaan metode PERT dalam suatu pengerjaan proyek. Terutama pada proyek
yang peneliti ambil sebagai objek penelitian yaitu proyek pembangunan gedung
pertemuan desa intan mulya jaya yang di kerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode PERT sebagai alat untuk
mengukur tingkat probabilitas penyelesaian proyek tersebut. Data yang dimiliki
peneliti merupakan data yang diambil dari perusahaan langsung. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa. Dengan menggunakan metode PERT mampu
menghasilkan penjadwalan proyek yang waktu penyelesaiannya lebih cepat
dibandingkan dengan yang digunakan perusahaan. Yaitu selama 80 hari kerja
sedangkan dari waktu penyelesaian proyek oleh CV. Siti Dua Sejahtera selama 90

hari kerja. Terdapa selisi selama 10 Hari kerja.

Kata Kunci : Penjadwalan Proyek, Metode PERT (Program Evaluation and

Review Technique)



EVALUATION OF THE INTAN MULYA JAYA MEETING BUILDING
DEVELOPMENT PROJECT SCHEDULING KECAMATAN
PELANGIRAN USING PERT METHOD IN CV. SITI DUA SEJAHTERA

ABSTRACT

PITRIAN CAHAYA SAPUTRA
165211082

This study aims to determine how effective and efficient the use of the PERT
method is in a project work. Especially in the project that the researcher took as the
research object, namely the project to build a village meeting building in the village
of Intan Mulya Jaya which was carried out by CV. Siti Dua Sejahtera. In this study,
researchers used the PERT method as a tool to measure the probability level of
completion of the project. The data owned by researchers is data taken from the
company directly. The results of this study indicate that. By using the PERT
method, it is able to produce project scheduling with a faster completion time than
that used by the company. Namely for 80 working days while from the time of
completion of the project by CV. Siti Dua Sejahtera for 90 working days. It lasts 10

working days.

Keywords : Project Scheduling, PERT Method (Program Evaluation and

Review Technique)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, pembangunan di berbagai
sektor juga berkembang sangat pesat. Berbagai pihak seperti pemerintah dan swasta
berlomba dalam melakukan pembangunan. Pembangunan yang dilakukan bisa
berupa proyek-proyek seperti proyek pembangunan jalan, proyek tempat wisata,
proyek infrastruktur, proyek kontruksi, proyek pembangunan fasilitas masyarakat
dan proyek-proyek lainya. Dengan adanya pembangunan proyek diharapkan akan
membantu perekonomian Indonesia dalam segala sektor/sudut pandang. Terutama
dalam sektor pembangunan fasilitas atau infrastruktur.

Pembangunan fasilitas dan infrastruktur bertujuan untuk melancarkan
kegiatan kegiatan masyarakat dalam hal membangun perekonomian Indonesia.
Pemerintah Indonesia telah menganggarkan sekian triliun untuk pembangunan
infrastruktur dan fasilitas seperti; jalan, sekolah, jembatan, gedung-gedung, kantor-
kantor, dan fasilitas lainnya. Dalam melakukan pembangunan ini salah satu cara
pemerintah menjalankannya adalah dengan membuat anggaran untuk pengerjaan
proyek. Dimana proyek-proyek ini bagi menjadi beberapa hal seperti : proyek
strategi nasional (PSN) dan proyek prioritas.

Berikut ini adalah gambaran dari peta proyek strategi nasional (PSN) dan

proyek prioritas :



Proyek Strategis Nasional

Meliputi 15 Sektor pada Tingkat Proyek dan 2 Sektor pada Tingkat Program

1 MALUKU &
Y PAPUA

¥ Rp 444 Tritlur

TERSEBAR
B NASIONAL

5 Rp 264 Triliun

» Rp 1086 Triliun

LA i R . 6
e0@e 920000000
W I } e s
P n-ull-u“ | s | PO c‘:““u‘ mos  weanm v-mr-pu-' e |m pra—_—— 1 i
N 4aF U 9 el 6 Sl 2 s 1 A
-\ - el A —— — v e ol S Wt

Gambar 1.1.1 Proyek Strategis Nasional

Sumber: https://kppip.go.id/proyek-strategis-nasional/
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Gambar 1.1.2 Proyek Prioritas

Sumber: https://kppip.go.id/proyek-prioritas/
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa telah banyak proyek-proyek besar
yang dijalankan oleh pemerintah atau swasta untuk membangun Indonesia. Yang
mana proyek tesebut telah dianggarkan, dan dengan angka yang cukup besar.
Dimana dananya diambil dari kas negara hingga kas pemerintahan daerah untuk
menjalankan proyek-proyek tersebut.

Berdasarkan proyek-proyek besar yang dilaksanakan pemerintan maupun
swasta maka terdapat pula proyek-proyek yang dianggarkan oleh pemerintah
daerah. Yang mana proyek ini ditujukan untuk masyarakat di daerah tersebut, demi
kelancaran kehidupan bermasyarakat atau untuk memenuhi kebutuhan sosial di
daerah tersebut. Salah satu daerah yang mengembangkan proyek ini adalah provinsi
Riau.

Pembangunan proyek di provinsi Riau di danai oleh anggaran pendapatan
belanja daerah (APBD) pemerintah provinsi Riau maupun pemerintah
kabupaten/kota. Salah satu proyek kabupaten/kota adalah proyek pembangunan
gedung pertemuan desa di kabupaten Indragiri Hilir tepatnya di kecamatan
pelangiran tahun anggaran 2018 pada Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan
Pemukiman dengan pagu anggaran sebesar Rp. 174.046.000,00. Dimana proyek ini
dikerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera.

Proyek ini merupakan proyek lelangan pemerintah kabupaten Indragiri Hilir
yang di menangkan oleh CV. Siti Dua Sejahtera. CV. Siti Dua Sejahtera telah
meneriman Surat Perintah Kerja (SPK) yang di keluar kan oleh Dinas Perumahan
Rakyat dan Kawasan Pemukiman. Di dalam SPK tersebut tertulis bahwa waktu
pelaksanaan pekerjaan dilakukan selama 90 (Sembilan puluh) hari kalender.

Pelaksanaan pekerjaan proyek ini di mulai pada tanggal 1 Agustus 2018 dan jatuh



tempo pada tanggal 29 Oktober 2018. Proyek ini sudah selesai dikerjakan dan
selesai dengan tepat waktu. Namun dalam pengerjaan terdapat penundaan pada
beberapa pekerjaan, sehingga terjadinya penambahan waktu jam kerja. Hal ini bisa
saja terjadi karena dalam pengerjaan proyek ini, pihak konraktor belum
menerapkan penjadwalan proyek yang efektif. Dalam penerepan penjadwalan
proyek pihak kontraktor bisa menggunakan salah satu metode yaitu metode PERT
(Program Evaluation and Review Technique). Dengan metode ini diharapkan bisa
lebih efektif dan lebih efesien dalam pelaksaan pekerjaan proyek lainnya.

Pelaksanaan pekerjaan proyek ini di lakukan di daerah terpencil yaitu
tepatnya di Desa Intan Mulya Jaya Kecamatan Pelangiran. Yang mana jarak untuk
penyaluran bahan baku cukup jauh dengan jarak tempuh 8-9 jam perjalanan. bahan
baku di angkut dengan menggunakan kapal kecil yang berangkat dari tembilahan
menuju lokasi proyek. Yang mana proses penyaluran bahan baku ini sangat
tergantung dari pasang surut nya air. Jika air surut kapal yang di gunakan untuk
mengankut bahan baku proyek tidak bisa menuju langsung ke lokasi proyek. Oleh
karena itu harus ada perhitungan untuk mengatur jadwal keberangkatan kapal
tersebut.

Jadwal keberangkatan kapal biasanya telah di perkira kan oleh orang kapal
tersebut karena merekalah yang lebih mengerti dengan kondisi di laut. Dan bahan
baku yang di angkut harus dilakukan secara bertahap karena kondisi kapal yang
tidak bisa mengangkut sekaligus. Kapal yang di gunakan hanya mampu
mengangkut 14-15 ton. Dan juga ada hal lain yang menjadi alasan kenapa bahan
baku tidak bisa di angkut sekaligus seperti minimnya tempat penyimpanan bahan

baku di lokasi proyek.



Bahan baku yang akan di gunakan di simpan di sekitar lokasi proyek agar
memudah kan proses pengerjaan proyek dan juga memudah kan para pekerja
proyek untuk memperhitungkan bahan baku yang tersedia. Sehingga tidak
terjadinya kekurangan bahan baku di lokasi proyek. Jika terjadi kekurangan bahan
baku maka akan menjadi kendala untuk melanjutkan pengerjaan ke tahap
selanjutnya dan menyebabkan keterlambatan dalam pengerjaan proyek tersebut.

Keterlambatan pengerjaan proyek merupakan salah satu kendala besar dalam
penjadwalan proyek. jika keterlambatan pengerjaan proyek terjadi secara terus
menerus maka akan ber pengaruh terhadap penyelesaian proyek secara tepat waktu
atau bisa di bilang proyek selesai tidak tepat pada waktu yang telah di tentukan.
Karena pada umumnya sebuah proyek memiliki batasan terhadap waktu, yang
artinya proyek harus diselesaikan sebelum atau tepat pada waktu yang telah
ditentukan. Keberhasilan sebuah proyek bisa dilihat dari ketepatan waktu
penyelesaiannya. Jika proyek selesai tidak tepat waktu maka proyek tersebut bisa
dikatakan gagal. Begitupun sebaliknya jika tepat waktu atau sebelum jatuh tempo,
maka proyek tersebut bisa dikatakan berhasil atau layak.

Berhasil atau layaknya suatu proyek dibutuhkanlah manajemen untuk
mengelola proyek tersebut, dari awal proyek diterima hingga proyek berakhir. Hal
ini bisa kita sebut manajemen proyek. Manajemen proyek sangat dibutuhkan dalam
mengkoordinasai dan mengendalikan berbagai  kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dalam sebuah proyek. Manajemen proyek mempunyai sifat yang
istimewa, dimana waktu kerjanya dibatasi oleh jadwal yang telah ditentukan.

Waktu pengerjaan suatu proyek biasanya di tentukan oleh kondisi. Kondisi

yang berubah-ubah menuntut pemimpin dalam sebuah proyek tersebut agar dapat



mengantisipasi keadaan, dan diharapkan mampu mengambil tindakan yang benar
sehingga tidak merugikan pengerjaan proyek tersebut.

Dalam pengerjaan proyek ada tiga hal yang penting dalam manajemen proyek
. perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian. Perencanaan merupakan bagian
terpenting dalam sebuah proyek. Pengaruh perencanaan terhadap proyek akan
berdampak pada proyek itu sendiri, salah satu bentuk dari perencanaan suatu proyek
adalah penjadwalan proyek.

Penjadwalan proyek merupakan salah satu bagian dari hasil perencanaan,
yang mana mampu memberikan informasi-informasi mengenai jadwal pengerjaan
proyek dan kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber daya berupa tenaga kerja,
peralatan, bahan-bahan, dan biaya serta rencana durasi proyek dengan kemajuan
waktu untuk penyelesaian proyek.

Penjadwalan proyek membantu menunjukan hubungan setiap kegiatan yang
dilakukan dalam pengerjaan proyek, mengindentifikasi kegiatan mana yang harus
didahulukan sehingga kegiatan lainnya bisa terhubung dengan lancar. Dan
penjadwalan proyek juga mampu menunjukan perkiraan waktu yang realistis untuk
setiap kegiatan. Dengan penjadwalan proyek maka akan membantu
mengefisiensikan proyek tersebut, terutama dalam hal penyelesaian proyek dengan
tepat waktu atau sebelum jatuh tempo.

Proyek yang selesai tidak tepat waktu biasanya dia akibat kan oleh kendal-
kendala yang tidak menentu. Di Indonesia, cuaca tidak beraturan merupakan salah
satu kendala dalam proyek. Karena apa yang diharap terhadap proyek tidak sesuai
dengan kenyataan dilapangan. Tidak jarang proyek berjalan tidak sesuai dengan

penjadwalan yang telah dibuat. Kebanyakan tertundanya suatu proyek karena cuaca



yang kurang mendukung seperti hujan. Yang menyebabkan pekerjaan harus
ditunda. Salah satu cara untuk mempercepat pengerjaan proyek yang telah tertunda
adalah dengan menambah waktu kerja atau tenaga kerja sehingga proyek bisa
selesai sebelum atau tepat waktu. Dan apabila ada penambahan waktu kerja atau
tenaga kerja maka secara otomatis biaya dalam pengerjaan proyek juga akan
bertambah.

Dalam pengerjaan proyek pemerintah daerah, jika proyek tidak diselesaikan
tepat waktu atau terlambat, maka proyek tersebut bisa dibilang gagal. Jika gagal
maka pihak kontraktor akan mengalami kerugian besar, dan dana yang dianggarkan
pemerintah daerah tidak terealisasikan. Dan masyarakat setempat juga merasa
dirugikan akibat pembangunan yang tidak di selesaikan atau kata lainnya gagal.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, mengenai proyek pembangunan
fasilitas di provinsi riau kabupaten indragiri hilir kecamatan pelangiran. Peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Penjadwalan Proyek
Pembangunan Gedung Pertemuan Desa Intan Mulya Jaya Kecamatan

Pelangiran Dengan Metode Pert Pada Cv. Siti Dua Sejahtera”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari itu

peneliti mangangkat perumusan masalah tentang:

1.2.1. Bagaimanakah penjadwalan proyek gedung pertemuan desa intan
mulya jaya yang sudah di kerjakan
1.2.2. Apakah penjadwalan proyek dengan menggunakan metode PERT

akan lebih efektif dan efisien



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.3.1.1. Untuk mengevaluasi pengerjaan proyek pembangunan
gedung pertemuan desa intan mulya jaya dengan metode
PERT.
1.3.1.2. Untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi penjadwalan
proyek dengan menggunakan metode PERT pada CV. Siti
Dua Sejahtera.
1.3.2. Manfaat penelitian
1.3.2.1. Manfaat bagi perusahaan
1) Sebagai bahan pengembangan dalam hal perencanaan dan
penjadwalan proyek bagi perusahaan khususnya CV. Siti Dua
Sejahtera.

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan penjadwalan

proyek untuk proyek-proyek lain yang akan datang.

1.3.2.2. Manfaat bagi peneliti

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dapat
menerapkan ilmu yang telah diproleh selama peneliti duduk
dibangku perkuliahan dalam mengahadapi masalah kongkret
yang terjadi di lapangan.

2) Sebagai studi banding antara teori yang di pelajari dengan

praktek dilapangan.

1.3.2.3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya



1) Sebagai salah satu karya ilmiah yang dapat menambah
pengetahuan dan wawasan khususnya dalam bidang
manajemen operasional

2) Dari hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana daftar isi akan terbagi menjadi enam bab, dimana masing-masing

bab terdiri dari sub bab dan sub-sub bab. Berikut adalah sistematika penulisannya

adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB I11

: PENDAHULUAN
Di dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan yang terakhir adalah
batasan masalah.

: TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini akan menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan

penjadwalan proyek, perhitungan hingga akhir, dilengkapi juga
dengan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan yang terakhir
adalah hipotesis.

: METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri

dari lokasi penelitian, operasional variabel, populasi dan sampel,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan diakhiri

dengan teknik analisis data.



BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, visi dan misi,

struktur, serta gambaran aktivitas organisasi.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Di dalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta

pembahasannya.

BAB VI : PENUTUP
Pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian.
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BAB 1l

TELAAH PUSTAKA

2.1. Pengertian Manajemen Operasi

Pengertian manajemen operasi tidak terlepas dari pengertian manajemen pada
umumnya, yaitu mengandung unsur adanya kegiatan yang dilakukan dengan
mengkoordinasikan berbagai kegiatan dan sumber daya untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dengan bertitik tolak pada tersebut, Fogarty (1989) mendifinisikan
manajemen operasi sebagai suatu proses yang secara berkesinambungan dan efektif
menggunakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumber
daya secara efisien dalam rangka mencapai tujuan (Eddy Herjanto [2015, hal 2]).

Kegiatan manaejemen operasi memerlukan pengetahuan yang luas karena
mencakup berbagai fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian. Dalam pelaksanaannya, berbagai sumber daya
seperti manusia, material, modal, mesin, manajemen, atau metode, enerji, dan
informasi di integrasikan untuk menghasilkan barang aua jasa. Integrasi merupakan
penggabungan dua atau lebih sumber daya dalam berbagai kombinasikan yang
terbaik (Eddy Herjanto [2015, hal 2]).

Sejalan dengan Fogarty, Schroeder (1994) memberikan penekanan terhadap
definisi kegiatan operasi pada tiga hal, yaitu pengelolaan fungsi organisasi dalam
menghasilkan barang dan jasa, adanya sitem transformasi yang menghasilkan
barang dan jasa, serta adanya pengambilan keputusan sebagai elemen penting dari
manajemen operasi. Sementara, Adam (1992), Heizer (2004), dan Stevenson
(2005) lebih menitikberatkan manajemen operasi sebagai suatu sitem yang

bertujuan untuk menciptakan barang dana tau menyediakan jasa. Secara umum,
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dapat dirangkum bahwa manajemen operasi merupakan suatu kegiatan yang

berhubungan dengan pembuatan barang, jasa, atau kombinasinya, melalui proses

transformasi dari sumberdaya produksi menjadi keluaran yang diinginkan (Eddy

Herjanto [2015, hal 2]).

2.1.1.Manajemen Proyek

2.1.1.1. Manajemen

Banyak ahli telah mengemukakan pendapatnya mengenai definisi

manajemen proyek, diantaranya:

1)

2)

3)

Stoner dan Wankel, mengemukakan bahwa manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha-
usaha anggota organisasi serta proses penggunaan sumberdaya
organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yeng telah
ditetapkan (Siregar dan Halim [1998, hal 8]).

Harold Kenzer berpendapat manajemen Kklasik merupakan suatu
kegiatan yang pelaksanaannya selalu mempertimbangkan lima prinsip,
yaitu perencanaan, pengendalian, pengorganisasian, pengaturan dan
pengarahan (Iman Soeharto [1995, hal 4]).

Menurut soeharto (1999: 21), manajemen adalah proses merencanakan,
memimpin, dan mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya
yang lain untuk mencapai sasaran organisasi (perusahaan) yang telah

ditentukan

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa permasalahan manajemen

berkaitan dengan usaha untuk memelihara kerjasama kelompok orang dalam

12



kesatuan dan memanfaatkan sumberdaya lainnya untuk mencapai tujuan-tujuan

tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.1.1.2. Proyek

Para ahli mengemukakan definisi proyek sebagai berikut:

1) Iman Soeharto mengemukakan proyek dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu tertentu dengan alokasi
sumberdaya terbatas dan dimaksudkan untuk melaksanakan suatu tugas
yang telah digariskan (Iman Soeharto [1995,hal 1).

2) D.I Cleand dan W.R. King mengemukakan proyek adalah gabungan
dari berbagai kegiatan sumberdaya yang dihimpun dalam suatu wadah
organisasi sementara untuk mencapai suatu sasaran tertentu (Iman
Soeharto [1995, hal 50]).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proyek merupakan kegiatan yang
bersifat sementara dalam pengertian tidak bersifat rutin, mempunyai titik awal dan
pemberhentian akhir dan dimaksudkan untuk mencapai sasaran yang telah

ditetapkan sebelumnya.

2.1.1.3. Manajemen proyek

Manajemen proyek dapat diartikan sebagai penerapan fungsi-fungsi
manajemen dalam suatu kegiatan proyek dengan kata lain merupakan suatu
kegiatan yang mengatur jalannya kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan proyek

untuk semua tahapan-tahapan proyek.
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Adapun tahapan-tahapan yang dimaksud adalah (Iman Soeharto,1995).
1) Tahapan persiapan proyek
2) Tahapan persipan bangunan
3) Tahap pelelangan dan kontrak pelaksanaan
4) Tahap pelaksanaan pembangunan fisik (kontruksi)
5) Tahap uji coba proyek sebelum penyerahan (penilaian)
Sedangkan ukuran keberhasilan dari manajemen proyek dapat didefinisikan
sebagai suatu perencanaan tujuan proyek:
1) Dalam waktu yang telah ditentukan
2) Dengan biaya yang telah dianggarkan
3) Pada tingkat teknologi yang diinginakan

4) Dengan penggunaan sumber-sumber daya secara efektif dan efisien.

2.1.2.Sasaran Proyek Dan Tiga Kendala

Setiap proyek memiliki tujuan khusus, misalnya membangun rumah tingal,
jembatan, atau instalansi pabrik. Dapat pula berupa produk hasil kerja penelitian
dan pengembangan. Didalam proses mencapai tujuan tersebut, ada Batasan yang
harus di penuhi yaitu besar biaya (anggaran) yang dialokasikan, jadwal, serta mutu

yang harus dipenuhi. Ketiga hal tersebut merupakan parameter penting.

2.1.2.1. Anggaran

Proyek harus di selesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. Untuk
proyek-proyek yang melibatkan dana dengan jumlah besar dan jadwal pengerjaan

bertahun-tahun, anggarannya tidak hanya ditentukan secara total proyek, tapi
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dipecah atas komponen-komponennya atau per priode tertentu yang jumlahnya

disesuaikan dengan keperluan.

2.1.2.2. Jadwal

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang
telah ditentukan. Bila hasil adalah produk baru, maka penyerahannya tidak boleh

melewati batas waktu yang ditentukan.

2.1.2.3. Mutu

Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria

yang di persyaratkan.

2.1.3.Macam Proyek

Menurut Soeharto 1995, dilihat dari segi kegiatan utama maka macam-
macam proyek dapat dikelompokkan menjadi :

1) Proyek Engineering Konstruksi Komponen kegiatan utama jenis proyek ini
terdiri dari pengkajian kelayakan, desain engineering, pengadaan, dan
konstrusi. Proyek macam ini, misalnya pembangunan gedung, jembatan,
pelabuhan, jalan raya, fasilitas industri, dan lain- lain.

2) Proyek Engineering Manufaktur Proyek manufaktur ini dimaksudkan untuk
menghasilkan produk baru, jadi produk tersebut adalah hasil usaha kegiatan
proyek. Kegiatan utama meliputi desain engineering, pengembangan
produk product development, pengadaan, manufaktur, perakitan, uji coba,
fungsi dan oprasi produk yang dihasilkan. Contohnya adalah pembuatan

ketel uap, generator listrik, mesin pabrik, kendaraan mobil, dan lain

15



3)

4)

5)

sebagainya. Jika kegiatan manufaktur ini dilakukan berulang- ulang, rutin,
dan menghasilkan produk yang sama, maka kegiatan ini tidak lagi
diklasifikasikan sebagai proyek.
Proyek Penelitian dan Pengembangan Proyek ini bertujuan melakukan
penelitian dan pengembangan dalam rangka mengahasilkan suatu produk
tertentu. Dalam mengejar hasil akhir, proyek ini sering kali menempuh
proses yang berubah-ubah demikian pula dengan lingkup kerjanya. Agar
tidak melebihi anggaran atau jadwal secara substansial, maka perlu
diberikan batasan yang ketat perihal masalah tersebut.
Proyek Pelayanan Manajemen Banyak perusahaan memerlukan proyek
macam ini, diantaranya :

1) Merancang sistem informasi manajemen, meliputi perangkat lunak

maupun perangkat keras.

2) Merancang program efisiensi dan penghematan.

3) Diversifikasi, penggabungan dan pengambilalihan.
Proyek kapital Berbagai badan usaha atau pemerintah memiliki Kkriteria
tertentu untuk proyek kapital. Hal ini berkaitan dengan penggunaan dana
kapital istilah akuntansi untuk investasi. Proyek kapital umumnya meliputi
pembebasan tanah, penyiapan lahan, pembalian material dan peralatan
mesin-mesin, manufaktur pabrikasi dan konstruksi pembangunan fasilitas

produksi.
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2.1.4. Timbulnya Suatu Proyek
2.1.4.1. Rencana pemerintah

Tujuannya dititikberatkan pada kepentingan umum dan
masyarakat,contohnya proyek pembangunan prasarana seperti jalan, jembatan,

saluran irigasi, bendungan, lapangan terbang dan lain-lain.

2.1.4.2. Permintaan pasar

Hal ini terjadi bila suatu ketika pasar memerlukan kenaikan suatu macam
produk dalam jumlah besar. Permintaan ini dipenuhi dengan jalan membangun

sarana produksi baru.

2.1.4.3. Dari dalam perusahaan yang bersangkutan

Hal ini dimulai dengan adanya desakan keperluan dan setelah dikaji dari
segala aspek menghasilkan keputusan untuk merealisasikannya menjadi proyek.
Misalnya proyek yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan

memperbarui perangkat dan system kerja lama agar lebih mampu bersaing.

2.1.4.4. Dari Kegiatan Penelitian dan Pengembangan

Dari kegiatan tersebut dihasilkan produk baru yang diperkirakan akan banyak
manfaat dan peminatnya, sehingga mendorong dibangunnya fasilitas produksi.
Misalnya, komoditi obat-obatan dan bahan kimia yang lain.

2.1.5. Perencanaan Dalam Proyek Pembangunan

Perencanaan proyek adalah memilih dan menentukan langkah kegiatan yang

diperlukan untuk mencapai sasaran. Suatu perencanaan terutama perencanaan dasar
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yang berupa anggaran ataupun jadwal induk, harus bersifat lentur, dalam arti dapat
mengalami penyesuaian bilamana hal tersebut dipandang perlu, misalnya ada
perubahan situasi dan kondisi pada waktu pelaksanaan yang tidak dapat
diperkirakan pada waktu penyusunan rencana dasar. Perencanaan yang baik akan
dapat menerima dan menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang tidak

prinsip dengan memegang pada sasaran-sasaran yang digariskan.

2.1.6.Unsur-Unsur Perencanaan
2.1.6.1. Jadwal
jadwal adalah penjabaran perencanaan proyek menjadi langkah-langkah
kegiatan yang sistematis untuk mencapai sasaran. Pendekatan yang sering dipakai
dalam penyusunan jadwal adalah pembentukan jaringan kerja (Network) yang

menggambarkan dalam suatu grafik hubungan urutan pekerja proyek.

2.1.6.2. Prakiraan

Prakiraan adalah usaha yang dilakukan secara sistematis untuk melihat
keadaan masa depan dengan data-data yang tersedia.tujuan prakiraan adalah
memberikan informasi untuk dipakai sebagai salah satu dasar perencanaan dan

pengendalian.

2.1.6.3. Sasaran

Sasaran dan obyektif adalah tujuan yang spesifik dimana semua kegiatan
diarahkan dan diusahakan untuk mencapainya. Terdapat tiga hal sasaran pokok

proyek, yaitu jadwal, anggaran, dan mutu. Bagi suatu proyek sasaran tersebut bukan
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semata-mata untuk perencanaan tetapi juga merupakan sasaran kegiatan

pengendalian, pembentukan, organisasi dan fungsi menajemen yang lain.

2.1.6.4. Kebijakan dan Prosedur

Tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa kebijakan dan prosedur memegang
peranan yang penting dalam penyelenggaraan suatu kegiatan besar, yakni
merupakan alat komunikasi yang diharapkan dapat mengatur, mengkoordinasi dan
menyatukan arah gerak bagian kegiatan yang akan dilakukan. Hal tersebut lebih
terasa bagi kegiatan proyek yang seperti diketahui personil yang dikumpulkan dan
berbagai sumber, memiliki latar belakang dan peraturan kerja yang berbeda satu
dengan yang lain dan bekerja didalam lingkungan yang mengalami perubahan

terus-menerus dan relatif cepat.

2.1.6.5. Anggaran

Angaran adalah suatu bentuk perancanaan yang tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan proyek khususnya perencanaan pada umumnya. Suatu anggaran
menunjukan perencanaan penggunaan dan untuk melaksanakan pekerjaan dalam
kurun waktu tertentu. Anggaran yang dibuat dalam bentuk uang, jam, orang dan
satuan lainnya. Tapi karena bentuk-bentuk tersebut dapat diperhitungkan dengan
uang maka anggaran pada umumnya disiapkan dalam bentuk uang. Dalam
penyelenggaraan proyek suatu anggaran yang disusun menjadi “time phased
budged”, yaitu anggaran yang dikaitkan dengan rencana jadwal pelaksanaan
pekerjaan, akan merupakan patokan dasar atau pembanding dalam kegiatan dalam

kegiatan pengendalian.
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2.1.7.Pengertian Penjadwalan Proyek

menurut Abrar Husen (2010) penjadwalan adalah pengalokasian waktu yang
tersedia untuk melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka
menyelesaikan suatu proyek hingga tercapai hasil optimal dengan
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, Suatu penjadwalan
proyek akan berlangsung sesuai dengan yang telah direncanakan apabila didukung
dengan ketersedian sumber daya pada lokasi proyek. Penjadwalan proyek
merupakan salah satu elemen hasil perencanaan, yang dapat memberikan informasi
tentang jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal kinerja sumber daya berupa
biaya, tenaga kerja, peralatan dan material serta rencana durasi proyek dan progress
waktu untuk penyelesaian proyek. Dalam proses penjadwalan, penyusunan
kegiatan dan hubungan antarkegiatan dibuat lebih terperinci dan sangat detail. Hal
ini di maksudkan untuk membantu pelaksanaan evaluasi proyek. Penjadwalan atau
scheduling adalah pengalokasian waktu yang tersedia untuk melaksanakan masing-
masing pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu proyek hingga tercapai hasil
optimal dengan memperttimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada.

Selama proses pengendalian proyek, Penjadwalan mengikuti perkembangan
proyek dengan berbagai permasalahannya. Proses monitoring serta updating selalu
dilakukan untuk mendapatkan penjadwalan yang paling realistis agar alokasi

sumber daya penetapan durasinya sesuai dangan sasaran dan tujuan proyek.

2.1.8.PERT (Program Evaluation and Review Technique)
2.1.8.1. Definisi PERT

PERT adalah suatu alat manajemen proyek yang digunakan untuk

nmelakukan penjadwalan, mengatur dan mengkoordinasi bagian-bagian pekerjaan
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yang ada di dalam suatu proyek (Setianingrum, 2011). PERT juga merupakan suatu
metode yang bertujuan untuk (semaksimal mungkin) mengurangi adanya
penundaan kegiatan (proyek, produksi, dan teknik) maupun rintangan dan
perbedaan-perbedaan, mengkoordinasikan dan menyelaraskan berbagai bagian
sebagai suatu keseluruhan pekerjaan dan mempercepat selesainya proyek-proyek

(Nurhayati, 2010).

2.1.8.2. Metodologi PERT

PERT merupakan metode yang digunakan dalam analisis network. Analisis
network bertujuan untuk membantu dalam penjadwalan dan pengawasan kompleks
yang saling berhubungan dan saling tergantung satu sama lain. Hal ini dilakukan
agar perencanaan dan pengawasan semua kegiatan itu dapat dilakukan secara
sistematis, sehingga dapat diperoleh efisiensi kerja. Metodologi PERT
divisualisasikan dengan suatu grafik atau bagan yang melambangkan ilustrasi dari
sebuah proyek. Diagram jaringan ini terdiri dari beberapa titik (nodes) yang
merepresentasikan kejadian (event). Titik-titik tersebut dihubungkan oleh suatu
vektor (garis yang memiliki arah) yang merepresentasikan suatu pekerjaan (task)
dalam sebuah proyek. Arah dari garis menunjukan suatu urutan pekerjaan. Ada dua

pendekatan untuk menggambarkan jaringan proyek, yaitu:
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a. Kegiatan pada titik (activity on node — AON)

Pada AON, titik menunjukkan kegiatan.

PERMULAAN \ @

Tomse )

Gambar 2.1.1 Hubungan Peristiwa Pada AON
Sumber: Data Olahan (2019)

b. Kegiatan pada panah (activity on arrow — AOA)

Pada AOA, panah menunjukkan aktivitas.

A
<

O LENe

Gambar 2.1.2 Hubungan Peristiwa dan Kegiatan Pada AOA
Sumber : Data Olahan (2019)
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Garis  putus-putus  di  atas  merupakan  kegiatan  dummy.
Kegiatan dummy adalah kegiatan yang sebenarnya tidak nyata, sehingga tidak
membutuhkan waktu dan sumberdaya. Dummy digambarkan dengan garis putus-
putus dan diperlukan bila terdapat lebih dari satu kegiatan yang mulai dan selesai
pada event yang sama. Kegunaan dari kegiatan dummy (semu) yaitu:

a. Untuk menunjukkan urutan pekerjaan yang lebih tepat bila suatu kegiatan
tidak secara langsung tergantung pada suatu kegiatan lain.

b. Untuk menghindari network dimulai dan diakhiri oleh lebih dari satu
peristiwa dan menghindari dua kejadian dihubungkan oleh lebih dari satu

kegiatan.

2.1.8.3. Komponen-komponen dalam pembuatan PERT
2.1.8.3.1. Kegiatan (activity)

Suatu pekerjaan/tugas dimana penyelesaiannya memerlukan periode waktu,
biaya, serta fasilitas tertentu. Kegiatan ini diberi simbol tanda panah.
2.1.8.3.2. Peristiwa (event)

Menandai permulaan dan akhir suatu kegiatan. Peristiwa diberi symbol
lingkaran (nodes) dan nomor, dimana nomor dimulai dari nomor kecil bagi

peristiwa yang mendahuluinya.

2.1.8.3.3. Waktu Kegiatan (activity time)

Activity time adalah kegiatan yang akan dilaksanakan dan berapa lama waktu
penyelesaiannya. Ada 3 estimasi waktu yang digunakan dalam penyelesaian suatu

kegiatan:
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1) Waktu optimistik (a)

Waktu kegiatan yang dilaksanakan berjalan baik tidak ada hambatan.

2) Waktu realistik (m)

Waktu kegiatan yang dilaksanakan dalam kondisi normal dengan hambatan
tertentu yang dapat diterima.

3) Waktu pesimistik (b)

Waktu kegiatan dilaksanakan terjadi hambatan lebih dari semestinya.

2.1.8.3.4. Taksiran Waktu Penyelesaian Kegiatan

Ketiga estimasi waktu kemudian digunakan untuk mendapatkan waktu
kegiatan yang diharapkan (expected time) dengan rumus:

a+4m+b
EEL e =

Untuk menghitung varians waktu penyelesaian kegiatan, maka dihitung

dengan rumus:

PERT menggunakan varians kegiatan jalur Kkritis untuk membantu

menentukan varians proyek keseluruhan.

2.1.8.3.5. Penjadwalan proyek

Untuk menentukan jadwal proyek, harus dihitung dua waktu awal dan akhir
untuk setiap kegiatan. Adapun dua waktu awal dan dua waktu akhir yaitu:

1) Earliest Start (ES)
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Early start atau mulai terdahulu adalah waktu paling awal dimana suatu
kegiatan sudah dapat dimulai, dengan asumsi semua kegiatan pendahulu atau
semua kegiatan yang mengawalinya sudah selesai dikerjakan.

2) Earliest Finish (EF)

Early finish atau selesai terdahulu adalah waktu paling awal suatu kegiatan
dapat selesai.

3) Latest Start (LS)

Latest start atau mulai terakhir adalah waktu terakhir suatu kegiatan dapat
dimulai sehingga tidak menunda waktu penyelesaian keseluruhan proyek. Latest
start menunjukkan waktu toleransi terakhir dimana suatu kegiatan harus mulai
dilakukan.

4) Latest Finish (LF)

Latest Finish atau selesai terakhir adalah waktu toleransi terakhir suatu
kegiatan harus dapat selesai sehingga tidak menunda waktu penyelesaian kegiatan

berikutnya dan keseluruhan proyek.

2.1.8.3.6. Jalur Kritis

Waktu penyelesaian rangkaian kegiatan-kegiatan di dalam sebuah proyek
akan memberikan gambaran mengenai waktu penyelesaian proyek itu. Namun,
karena sebuah proyek terdiri atas rangkaian kegiatan-kegiatan yang saling
berhubungan, maka penentuan waktu penyelesaian sebuah proyek ditentukan oleh
jalur kritis (critical path), yaitu jalur penyelesaian rangkaian kegiatan terpanjang.
Waktu penyelesaian jalur ini akan menandai waktu penyelesaian proyek. Oleh
karena itu, istilah jalur kritis juga mengisyaratkan bahwa perubahan waktu

penyelesaian kegiatan-kegiatan pada jalur kritis akan mempengaruhi waktu
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penyelesaian proyek. Pada network proyek, dapat ditemukan float/slack yaitu sisa
waktu atau waktu mundur aktivitas, sama dengan LS-ES atau LF-
EF. Float/slack memberikan sejumlah kelonggaran waktu dan elastisitas pada
sebuah jaringan kerja. Slack time akan selalu muncul pada rangkaian kegiatan yang
bukan merupakan jalur kritis, dan tidak akan pernah muncul pada jalur kritis.

Slack time menjadi perhatian manajemen karena slack time akan menjadi
sumber daya yang bisa digunakan dan sumber penghematan yang mungkin
dilakukan oleh manajemen. Ini dipakai pada waktu penggunaan network dalam
praktek, atau digunakan pada waktu mengerjakan penentuan jumlah material,
peralatan, dan tenaga kerja. Slack terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Total float/slack (S)

Jumlah waktu di mana waktu penyelesaian suatu aktivitas dapat diundur
tanpa mempengaruhi saat paling cepat dari penyelesaian proyek secara
keseluruhan.

2) Free float/slack (SF)

Jumlah waktu di mana penyelesaian suatu aktivitas dapat diundur tanpa
mempengaruhi saat paling cepat dari dimulainya aktivitas yang lain atau saat paling

cepat terjadinya event lain pada network.

2.2. Penelitian terdahulu

Tabel 2.2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian | Variabel Alat Hasil Penelitian
penelitian| analisis
No
Muhammad  |Evaluasi Penjadwal |Deskriptif |Dengan alternatif
1. |Rizki Ridho |penjadwalan an waktu penambahan 1 jam
dan waktu dan biaya |dan biaya waktu kerja maka
Syahrizal(Muh |proyek dengan proyek proyek dapat
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Nama Peneliti Judul Penelitian | Variabel Alat Hasil Penelitian
penelitian| analisis
No
ammad Rizki |metode pert dan diselesaikan selama 100
Ridho cpm hari atau dapat di
&Syahrizal, percepat selama 12 hari
2015) dengan penambahan
biaya
Misrali, Eka  |[Evaluasi Penjadwal |Deskriptif |Pengerjaan proyek
2. |Bambang G, |penjadwalan an waktu pembangunan gedung
Ariwan Joko |waktu dan biaya |dan biaya kelas fakultas ekonomi
N(Misrali, pada proyek proyek Universiat Jember dapat
Bambang, & |pembangunan dengan di selesaikan dalam
Joko, 2015)  |gedung kelas metode jangka waktu 90 hari.
fakultas ekonomi [PERT Dan jika di lakukan
Universitas percepatan dengan
jember dengan metode PERT
metode PERT memungkinkan proyek
tersebut dapat selesai
selama 82 hari.
Nur Rahayu, |Evaluasi penjadwala(Deskriftif |Diproleh 9 aktifitas
3. |Prabowo, penjadwalan n proyek Kritis.
ari(Rahayu & |proyek dengan  |dengan Durasi pengerjaan
Prabowo, metode PERT metode proyek 274 hari, apabila
2018) pada pembuatan [PERT di selesaikan kurang
pabrik PT. Daya dari 240 hari maka
Kobelco persentase keberhasilan
proyek shesar 0,026%.
Irwan Raharja |Analisa Pejadwala |Deskriftif |- Besarnya waktu yang
4. |(1df & Das, penjadwalan n proyek dibutuhkan
2014) proyek dengan  |dengan - Besarnya tingkat
metode pert di pt. |metode keyakinan yang
Hasana damai PERT dinginkan dalam
putra yogyakarta menentukan waktu
pada proyek setiap kegiatan.
perumahan tirta - Pengawasan terdapat
sani aktivitas khususnya
yang berada dalam jalur

Sumber: Data Olahan (2019)

2.3. Kerangka Berpikir
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PENJADWALAN PERT KURVA
PROYEK (PROJECT EVALUATION REVIEW TECHNIC) PROBABILITAS

x
KEGIATAN —>(PrISTIWA}>{JARINGAN KERJA)
} I TAKSIRAN WAKTU
(LWAKTU KEGIATAN )< PENYELESAIANKEGIATAN ]

OPTIMIS(a) STANDARD JALUR
DEVIASI KRITIS

REALISTIS (m)
PESIMIS (b) JALUR KRITIS

Gambar 2.3.1 Kerangka Pemikiran penelitian

Sumber: Data olahan (2019)

2.4. Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan,
maka hipotesis yang dirumuskan adalah “sistem penjadwalan proyek dengan
metode PERT ( Program Evaluation and Review Technigque) pada CV. Siti dua

Sejahtera di duga sudah efektif dan efesien”.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan pada CV. Siti Dua Sejahtera yang berada di
Jalan Trimas Harapan Il Tembilahan, Indragiri Hilir, Riau, Indonesia. Dan objek
yang di teliti adalah proyek pembangunan gedung pertemuan Desa Intan Mulya

Jaya kecamatan Pelangiran.

3.2. Operasional Variabel
Operasional variable dalam penelitian ini adalah penjadwalan proyek

Tabel 3.2.1 Operasional Variabel

" _ VARIABEL INDIKATOR | SKALA

Penjadwalan proyek pengalokasian waktu yang @ - Kegiatan Rasio
tersedia untuk melaksanakan masing-masing ' - Peristiwa

pekerjaan dalam rangka menyelesaikan suatu - Waktu kegiatan
proyek hingga tercapai hasil optimal dengan | - Taksiran waktu
mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan | - Penjadwalan

yang ada . - Jalur kritis

Sumber: Data olahan (2019)

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa proyek yang telah atau sedang
dikerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera. Proyek-proyek tersebut merupakan proyek
lelangan dari pemerintah daerah Kabupaten Indragiri Hilir. Sampel yang peneliti
ambil adalah proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya,

Kecamatan Pelangiran.
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3.4. Jenis dan Sumber Data

3.4.1. Data Primer

Data mentah yang diperoleh dari hasil pengamatan peneliti terhadap
variable- variabel pelaksanaan proyek pembangunan gedung pertemuan desa

Intan Mulya Jaya

3.4.2. Data Sekunder

Data yang diperoleh peneliti dari pihak terkait dengan tempat yang
diteliti yaitu dari pihak CV. Siti Dua Sejahtera yang berlaku sebagai kontaktor
dalam pengerjaan proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya

Jaya.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang ada sehingga data tersebut harus benar-benar dapat
dipercaya dan akurat. Dalam suatu penelitian ilmiah, metode pengumpulan data
dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan terpercaya.

Metode pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah:

3.5.1. Wawancara

Wawancara sebagai tehnik pencarian dan pengumpulan informasi
dilakukan dengan mendatangi secara langsung kepada instansi yang terkait
seperti beberapa kontraktor pelaksana yang berada dilokasi proyek,

konsultan perencana, konsultan MK dan Instansi Dinas Pendidikan dan
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Olahraga di Pekanbaru untuk dimintai keterangan mengenai sesuatu yang

diketahuinya.

3.5.2.Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan sistematis

atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti.

3.5.3. Studi Pustaka

Pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku
literatur, jurnal-jurnal, internet, majalah, dan penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan mengolah data yang
dikumpulkan yang kemudian dibentuk menjadi seperangkat hasil, baik dalam
bentuk penemuan baru ataupun bentuk lainnya.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis serta menjelaskan secara
komprehensif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang diperlukan dalam
menganalisis manajemen proyek khususnya pada penjadwalan proyek.

Dalam penjadwalan proyek, keadaan yang dihadapi disini adalah adanya
perbedaan waktu pelaksanaan proyek dengan umur rencana proyek yang telah
ditetapkan. Waktu rencana proyek biasanya lebih pendek daripada waktu

pelaksanaan proyek.
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Optimalisasi waktu dan biaya yang akan dilakukan adalah mempercepat
durasi proyek dengan penambahan biaya yang seminimal mungkin. Salah satu cara
untuk mempercepat durasi proyek dalam istilah asingnya adalah crashing. Menurut
Kusumah dan Wardhani (2008), terminologi proses crashing adalah dengan
mereduksi durasi suatu pekerjaan yang akan berpengaruh terhadap waktu
penyelesaian proyek. Proses crashing dipusatkan pada kegiatan yang berada pada
lintasan Kritis.

Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan PERT . Estimasi waktu penyelesaian suatu proyek dapat
diketahui dengan cara Triple duration estimate, yaitu cara perkiraan waktu yang
didasarkan atas tiga jenis durasi waktu, yaitu waktu optimis (a), waktu pesimis (b),
dan waktu realistis (m) (pendekatan PERT).

Metode PERT digunakan dalam penelitian ini karena PERT memegang
peranan yang sangat penting bukan hanya dalam hal peningkatan akurasi penentuan
waktu kegiatan, tetapi juga dalam hal pengkoordinasian dan pengendalian kegiatan-
kegiatan.

Digunakan asumsi bahwa waktu penyelesaian kegiatan bervariasi dan
bergantung pada banyak faktor. Dalam Heizer dan Render (2009), PERT mengatasi
masalah variabilitas waktu aktivitas saat melakukan penjadwalan proyek. Menurut
Handoko (2009), PERT bukan hanya berguna untuk proyek-proyek raksasa yang
memerlukan waktu tahunan dan ribuan pekerja, tetapi juga digunakan untuk
memperbaiki efisiensi pengerjaan proyek-proyek segala ukuran.

Pada PERT, penekanan diarahkan kepada usaha mendapatkan kurun waktu

yang paling baik (ke arah yang lebih akurat). PERT menggunakan unsur
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probability. Dalam Siswanto (2007), disebutkan bahwa PERT, melalui distribusi
beta, menggunakan taksiran- taksiran waktu untuk menentukan waktu penyelesaian
suatu kegiatan agar lebih realistik. Menurut Hayun (2005), triple duration estimate
merupakan dasar perhitungan untuk PERT yang mempunyai asumsi dasar bahwa
suatu kegiatan dilakukan berkali-kali, maka actual time akan membentuk distribusi
beta dimana optimistic (waktu optimis) dan pessimistic duration (waktu pesimis)
merupakan buntut (tail), sedangkan most likely duration (waktu realistis) adalah
mode dari distribusi beta tersebut. Kemudian diasumsikan pendekatan dari durasi
rata-rata yang disebut expected return (te) dengan rumus sebagai berikut :

t_a+4m+b
y 6

te = expected duration
a = waktu optimis

m = waktu realistis

b = waktu pesimis

Dengan menggunakan konsep te, maka jalur Kkritis dapat diidentifikasi. Pada
jalur Kritis berlaku slack = 0 (Soeharto, 2009).

Rentang waktu pada tiga angka estimasi PERT menandai derajat
ketidakpastian dalam estimasi kurun waktu. Besarnya ketidakpastian tergantung

pada besarnya angka a dan b, dirumuskan sebagai berikut :

Untuk variasi kegiatan dirumuskan :

V(te) = 52 = (b%a)2
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V (te) = varians kegiatan

S = deviasi standar kegiatan

a = waktu optimis

b = waktu pesimis

Untuk mengetahui kemungkinan mencapai target jadwal dapat dilakukan
dengan menghubungkan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan target T(d)

yang dinyatakan dengan rumus :

_T(d)-TE
~ S

Angka z merupakan angka probabilitas yang persentasenya dapat dicari

dengan menggunakan tabel distribusi normal kumulatif z.
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Perusahaan (CV. Siti Dua Sejahtera)

CV. Siti Dua Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pembangunan, kontraktor dan penyaluran sumber daya atau bahan-bahan
bangunan. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 06 januari 2015 oleh bapak
Marjuni selaku direktur dan bapak Mawardi selaku wakil direktur. Namun pada
tanggal 12 agustus 2016 Bapak Marjuni dan Bapak Mawardi mengundurkan diri
dan di gantikan dengan Bapak Taufik Kari Musa selaku direktur dengan
kepemilikan saham sebesar 80% dan Bapak Katan Salimin sebagai wakil direktur
dengan kepemilikan saham sebesar 20%. CV. Siti Dua Sejahtera beralamatkan di
JI. Trimas Harapan 2 No. 24 Kecamatan Tembilahan. CV. Siti Dua Sejahtera telan
memiliki Izin usaha seperti SIUJK (Surat Izin Usaha Jasa Kontruksi), SIUP (Surat
Izin Usaha Perdagangan), SITU (Surat Izin Tempat Usaha) dan TDP (Tanda Daftar

Perusahaan.
4.2. Visi Dan Misi Perusahaan
4.2.1.Visi perusahaan
Visi perusahaan ini ialah melaksanakan kegiatan usaha yang bergerak
dalam bidang pembangunan, kontruksi dan supplier.
4.2.2. Misi Perusahaan
Untuk mencapai visi perusahaan harus menjalankan misi sebagai berikut:

1. Bertindak sebagai pengembang dan jasa kontruksi
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2. Pengadaan bahan-bahan bangunan dan kontruksi

3. Pemasangan instalasi-instalasi

4. Pemasangan komponen bangunan berat serta kontruksi dan baja

5. Pembangunan kontruksi gedung, jembatan, jalan, bandara dan
dermaga.

6. Pembangunan gedung sekolah, perumahan, gedung dinas dan gedung

gedung lainya

4.3. Struktur Organisasi Perusahaan

DIREKTUR
TAUFIK KARI MUSA

WAKIL DIREKTUR
KATAN SALIMIN

I I |
KETUA PELAKSANA ADMINISTRASI DAN KEUANGAN LOGISTIK

DEKI PATRIADI PITRIAN CAHAYA SAPUTRA ARDIANTO

Gambar 4.3.1 Struktur Organisasi CV. Siti Dua Sejahtera
Sumber: CV. Siti Dua Sejahtera

Di dalam CV. Siti Dua Sejahtera terdapat struktur organisasi yang di pimpin
olen Bapak Taufik Kari Musa sebagai Direktur sekaligus pemilik utama
perusahaan. Yang bertanggung jawab terhadap segala keputusan dan kebijakan
yang ada di perusahaan. Baik dalam pemilihan proyek dan penyediaan modal awal

dalam pengerjaan proyek.
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Selanjutnya Bapak Katan Salimin selaku wakil direktur sekaligus pemilik
kedua perusahaan. Selaku wakil direktur ia bertanggung jawab terhadap proses
pengerjaan proyek. Dari awal perencanaan hingga pengerjaan di lapangan dan
sampai proyek selesai. Yang nantinya akan di bantu oleh ketua pelaksana yaitu Deki
Patriadi. CV. Siti Dua Sejahtera juga memiliki karyawan di bagian administrasi dan
logistic. Pada bagian administrasi di isi oleh Pitrian Cahaya Saputra yang
bertanggung jawab atas berkas-berkas yang diperlukan pengerjaan suatu proyek.
Dan juga menyediakan laporan keuangan pada akhir proyek. Untuk bagian logistic
diisi oleh Ardiamto yang bertanggung jawab terhadap pengiriman atau penyuplaian
bahan baku atau alat-alat yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.

Untuk proyek-proyek tertentu terkadang CV. Siti Dua Sejahtera ada
penambahan tenaga kerja dan itu di rekrtut dari berdasarkan pertimbangan direktur
dan wakil direktur. Yang mana dibutuhkan untuk keperluan dalam pengerjaan
proyek. Seperti tenaga kerja pada bagian perhitungan untuk pengadaan bahan baku

suatu proyek. Atau juga hanya menyewa jasa konsultan proyek saja.
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Urutan Kegiatan

Dalam pengerjaan suatu proyek, kegiatan atau pekerjaan harus dilakukan
secara berurutan agar pekerjaan tersebut selesai dengan tepat waktu dan tidak ada
penumpukan pekerjaan. Berikut adalah urutan kegiatan dalam proyek

pembangunan gedung pertemuan Desa Intan Mulya Jaya.

Tabel 5.1.1 Urutan Kegiatan
NO URUTAN KEGIATAN KODE

I Pekerjaan Pendahulu

1 | Pekerjaan Pembersihan Lokasi
Pekerjaan Pengukuran
Il | Pekerjaan Pondasi
Pekerjaan Galian Pondasi
Pekerjaan Kayu Cerocok
Pekerjaan Urungan Pasir Bawah Pondasi
Pekerjaan Cor Lantai Kerja
Pekerjaan Pondasi Tapak Dan Lajur
Pekerjaan Tiang Kolom Pondasi
Pekerjaan Pasang Pondasi Batu Bata
Pekerjaan Brapen Dinding Pondasi
Pekerjaan Timbunan Bekas Galian
Pekerjaan Struktur
Pekerjaan Balok Sloof Pondasi
Pekerjaan Timbunan Pasir Urung Bawah Lantai
Pekerjaan Cor Lantai Kerja
Pekerjaan Tiang Kolom Beton Bertulang
Pekerjaan Balok Dinding Pagar
Pekerjaan Ring Balok
IV | Pekerjaan Dinding Dan Plasteran
Pekerjaan Pasang Dinding Bata
Pekerjaan Plasteran Dinding
3 | Pekerjaan Pasang Bata Roster
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V | Pekerajaan Kuda-Kuda/Kap Dan Penutup Atap
Pekerjaan Rangka Kuda-Kuda Ringan

Pekerjaan Atap Genteng Metal

Pekerjaan Perabung Genteng Metal

Pekerjaan Listplank Papan Kayu

VI | Pekerjaan Pengecatan

1 | Pekerjaan Cat Air

VIl | Pekerjaan Lain-Lain

1 | Pekerjaan Pembersihan Akhir Kegiatan 4
Sumber : CV. Siti Dua Sejahtera (2018)
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5.2. Hubungan Keterkaitan Antar kegiatan proyek

Setiap kegiatan atau pekerjaan dalam suatu proyek memiliki keterkaitan atau
bias di sebut juga network. Network disini maksudnya adalah salah satu model yang
menggambarkan hubungan dari masing-masing kegiatan yang di kerjakan dalam
suatu proyek. Dan juga menjelaskan alur atau arus dari kegiatan dalam proyek
tersebut. Sehingga proyek tersebut bisa dikerjakan dengan tratur dan selesai dengan
tepat waktu sesuai dengan waltu yang telah ditentukan. Dalam pembuatan jaringan
kerja menyusun komponen-komponen Kegiatan sesuai dengan urutannya adalah
dasar atau awal yang harus dilakukan. Dalam menentukan urutan kegiatan proyek
harus berdasarkan tata kerjanya. Berikut adalah hubungan keterkaitan antar
kegiatan dari proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya yang

dikerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera.
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Tabel 5.2.1 Hubungan Keterkaitan Antar Kegiatan

KEGIATAN
NO URUTAN KEGIATAN KODE PENDAHULU
I Pekerjaan Pendahulu
1 | Pekerjaan Pembersihan Lokasi A
2 | Pekerjaan Pengukuran B
Il | Pekerjaan Pondasi
1 | Pekerjaan Galian Pondasi C AB
2 | Pekerjaan Kayu Cerocok D C
3 | Pekerjaan Urungan Pasir Bawah Pondasi E C
4 | Pekerjaan Cor Lantai Kerja F E
5 | Pekerjaan Pondasi Tapak Dan Lajur G E
6 | Pekerjaan Tiang Kolom Pondasi H E,G
7 | Pekerjaan Pasang Pondasi Batu Bata I F,.G,H
8 | Pekerjaan Brapen Dinding Pondasi J I
9 | Pekerjaan Timbunan Bekas Galian K I
11 | Pekerjaan Struktur
1 | Pekerjaan Balok Sloof Pondasi L J,K
9 Pekerjaan Timbunan Pasir Urung Bawah M L
Lantali
3 | Pekerjaan Cor Lantai Tebal N M
4 | Pekerjaan Tiang Kolom Beton Bertulang ) M
5 | Pekerjaan Balok Dinding Pagar P O
6 | Pekerjaan Ring Balok Q P
IV | Pekerjaan Dinding Dan Plasteran
1 | Pekerjaan Pasang Dinding Bata R N,Q
2 | Pekerjaan Plasteran Dinding S R
3 | Pekerjaan Pasang Bata Roster T R
Pekerajaan Kuda-Kuda/Kap Dan
\
Penutup Atap
1 [ Pekerjaan Rangka Kuda-Kuda Ringan U QR
2 | Pekerjaan Atap Genteng Metal \Y T.U
3 | Pekerjaan Perabung Genteng Metal W \Y
4 | Pekerjaan Listplank Papan Kayu X W
VI [ Pekerjaan Pengecatan
1 | Pekerjaan Cat Air Y S, X
VII | Pekerjaan Lain-Lain
1 | Pekerjaan Pembersihan Akhir Kegiatan Z Y

Sumber : CV. Siti Dua Sejahtera (2018)

Data di atas mengartikan bahwa setiap masing-masing pekerjaan atau kegiatan

dalam proyek tersebut saling memiliki keterkaitan.
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5.3. Jaringan Penjadwalan Proyek

Jaringan kegitan dalam suatu proyek bisa kita lihat seteleh menentukan
hubungan keterkaitan antar masing-masing kegiatan. Yang mana bisa di lihat dari
diagram network. Dalam diagram network kita misa melihat alur dari kegiatan yang
telah tersusun sesuai dengan urutan yang telah dibuat pada tabel 5.2. hubungan
keterkaitan antar kegiatan. Diagram network juga menunjukan urutan dari kegiatan-
kegiatan yang di kerjakan dari awal proyek hingga proyek selesai secara

keseluruhan.

5.4. Waktu Kegiatan Proyek

Sebelum menentukan waktu kegiatan proyek secara keselururhan, kita harus
menentukan waktu dari masing masing kegiatan yang ada dalam pengerjaan proyek
tersebut. Waktu disini maksudnya adalah jangka waktu yang di butuhkan dalam
menyelesaikan suatu kegiatan yang mana ditentukan dalam satuan hari. Dengan
menentukan waktu tersebut kita dapat membantu menekan ketidakpastian dalam
penegerjaan proyek. Dan juga dapat membantu pihak perusahaan dalam mengawasi
proses pengerjaan proyek sehingga bisa selesai dengan tepat waktu sesuai dengan
waktu yang telah di tentukan. Berikut adalah waktu kegiatan secara garis besar

dalam proyek pembanguna gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya.
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Tabel 5.4.1 Waktu Kegiatan Proyek

NO URUTAN KEGIATAN

KODE

WAKTU

(Hari)

I Pekerjaan Pendahulu

Pekerjaan Pembersihan Lokasi

N[

Pekerjaan Pengukuran

w|>

[EEN

Il | Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan Galian Pondasi

Pekerjaan Kayu Cerocok

Pekerjaan Urungan Pasir Bawah Pondasi

Pekerjaan Cor Lantai Kerja

|~ o|-

Pekerjaan Pondasi Tapak Dan Lajur

[EEN
EaN

Pekerjaan Tiang Kolom Pondasi

Pekerjaan Pasang Pondasi Batu Bata

Pekerjaan Brapen Dinding Pondasi

OO |N[O|O1B|W[IN|F-

Pekerjaan Timbunan Bekas Galian

A== |T|O(TMm|T|O

Rlw]|o|w

Pekerjaan Struktur

Pekerjaan Balok Sloof Pondasi

Pekerjaan Timbunan Pasir Urung Bawah Lantali

Pekerjaan Cor Lantai Tebal

Pekerjaan Tiang Kolom Beton Bertulang

Pekerjaan Balok Dinding Pagar

OO |WIN|F-

Pekerjaan Ring Balok

O|o|o|Z(Z|r

gIw|N|>|lw|o

<

Pekerjaan Dinding Dan Plasteran

(B

Pekerjaan Pasang Dinding Bata

w

N

Pekerjaan Plasteran Dinding

N

w

Pekerjaan Pasang Bata Roster

—A (|0

[HEN

<

Pekerajaan Kuda-Kuda/Kap Dan Penutup Atap

Pekerjaan Rangka Kuda-Kuda Ringan

Pekerjaan Atap Genteng Metal

Pekerjaan Perabung Genteng Metal

AlWIN|F

Pekerjaan Listplank Papan Kayu

XS |<|c

S N e

VI [ Pekerjaan Pengecatan

1 [ Pekerjaan Cat Air

<

VII | Pekerjaan Lain-Lain

1 | Pekerjaan Pembersihan Akhir Kegiatan

Sumber : CV. Siti Dua Sejahtera (2018)

5.5. Taksiran Waktu kegiatan

Pada taksiran waktu kegiatan ini terdapat beberapa hal seperti waktu normal,

waktu pesimis, waktu optimis. Yang mana nantinya akan menentukan waktu

ekspetasi ( waktu yang diharapkan). Berdasarkan data dari waktu kegiatan proyek,
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waktunya merupakan waktu secara garis besar nya saja. Berikut adalah taksiran

waktu dari masing-masing kegiatan baik optimis, realistis dan pesimis dari proyek

pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya oleh CV. Siti Dua

Sejahtera.
Tabel 5.5.1 Taksiran Waktu Kegiatan
KODE WAKTU WAKTU WAKTU
OPTIMIS REALISTIS PESIMIS

A al 1 1
B s 1 1
C 1 1 1
D 6 8 9
E 1 1 1
F 1 " 1
G 12 14 15
H 2 % 4
I 8 5 6
J 2 3 4
K 1 1 1
L 4 6 7
M 2 3 4
N 2 4 5
O 5 7 8
P 2 3 4
Q 3 5 6
R 2 ! 4
S 1 2 3
T 1 1 1
U 6 8 9
\% 2 4 5
w 1 1 1
X 1 1 1
Y 1 2 3
z 1 1 1

Sumber : Data Olahan (2020)
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Setelah mendapatakan hasil estimasi waktu dari masing-masing kegiatan,
baik itu waktu optimis, waktu realistis, dan waktu pesimis. Maka selanjutnya adalah
menghitung ekspektasi waktu (waktu yang diharapkan) dari masing-masing
kegiatan. Yang bisa di tentukan dengan rumus:

_a+4m+b
. 6

Keterangan :

t = ekspektasi waktu
a = waktu optimis
m = waktu realistis
b = waktu pesimis

Berikut adalah hasil dari perhitungan ekspektasi waktu masing-masing kegiatan.

Pada proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya oleh CV. Siti

Dua Sejahtera.
Tabel 5.5.2 Perhitungan Ekspektasi Waktu
KODE WAKTU WAKTU WAKTU WAKTU
OPTIMIS | REALISTIS PESIMIS EKSPEKTASI
A 1 1 1 1
B 1 1 1 1
C il i 1 1
D 7 8 10 8.17
E 1 I 1 1
F 1 il 1 1
G 13 14 16 14.17
H 2 3 4 3
I 3 5 6 4.83
J 2 3 4 3
K 1 1 1 1
L 4 6 7 5.83
M 2 3 4 3
N 3 4 5 4
@) 5 7 8 6.83
P 2 3 4 3
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Q 3 5 6 4.83
R 2 3 4 3
S 1 2 3 2
T 1 1 1 1
U 7 8 9 8
\% 3 4 5 4
w 1 1 1 1
X 1 i 1 1
Y i 2 3 2
Z 1 1 1 1

Sumber : Data Olahan (2020)
5.6. Jalur Kritis

Dalam menentukan jalur Kritis pada suatu proyek dapat menggunakan
perhitungan ES-EF serta LS-LF. Perhitungan ES-EF Serta LS-LF dapat diperoleh
melalui proses forward pass dan beckward pass. Utntuk memperoleh nilai ES-EF
dan LS-LF dapat melalui proses Backward pass dan Forward pass. EF bisa
diperoleh pada akhir dari kegiatan proyek denganb perhitungan Forward pass yang
dimulai dari awal sampai akhir proyek. Nilai EF diperoleh dari hasil ES ditambah
dengan waktu kegiatan proyek tersebut. EF yang terletak pada akhir proyek
merupakan waktu tercepat dalam penyelesaian proyek tersebut. Sedangkan pada
perhitungan backward pass bisa dimulai dari akhir proyek menuju awal proyek.
Perhitungan backward pass digunakan untuk menentukan nilai LS-LF. Nilai LS
diperoleh dari LF dikurang waktu pada kegiatan proyek tersebut.
Jalur kritis bisa dilihat apabila suatu kegiatan memiliki nilai slack (wakyu longgar)
atau sama dengan nol, yang artinya LS dan ES atau LF dan EF memiliki nilai yang
sama. Untuk menentukan nilai slack dapat diperoleh dengan menggunakan rumus
sebagau berikut:

Slack =LS-ES =LF - EF
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Berikut adalah jalur kritis dari kegiatan proyek pembangunan gedung
pertemuan desa Intan Mulya Jaya oleh CV. Siti Dua Sejahtera yang digambarkan

dengan diagaram network menggunakan perhitungan fordward pass :

<= .

Gambar 5.6.1 Diagram Perhitungan Forwad Pass

Sumber : Data Olahan (2020)

Berdasarkan diagram perhitungan forward pass pada kegiatan proyek
pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya, maka nilai slack time bisa
dihitung dari maisng-masing kegiatan yang termasuk dalam jalur kritis. Berikut

adalah perhitungan slack time dan penentuan jalur Kritis:
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Tabel 5.6.1 Perhitungan slack time dan penentuan jalur kritis

JALUR

KEGIATAN | WAKTU | ES EF LS LF | SLACK KRITIS

0

'_\
N oo
N
NFR|O|O
N

10.17 10.17
il 10.17 | 11.17 | 10.17 | 11.17
1 N WSNPIENE 38 RABTNEL6.1 7
14.17 | 11.17 | 25.33 |.11:47 | 25.33
L aRA |
g 2R3 BRI US| 2635 (NasNnt
33. L LaimiBlnlifel 33. 1 714485, W
33.17 | 34.17 | 35.17 | 36.17
36.17| 42 |36.17 | 42
42 45 42 45
45 49 |55.67 | 59.67 | 10.67
45 |5183| 45 |51.83
51.83 | 54.83 | 51.83 | 54.83
54.83 | 59.67 | 54.83 | 59.67
§9.67 | 62167 | 59.0/RG2 6
62.67 | 64.67 | 74.67 | 76.67
62.67 | 63.67 | 69.67 | 70.67
62.67 | 70.67 | 62.67 | 70.67
70.67 | 74.67 | 70.67 | 74.67
74.67 | 75.67 | 74.67 | 715.67
AT
76.67 | 78.67 | 76.67 | 78.67
3 78.67 | 79.67 | 78.67 | 79.67
Sumber : Data Olahan (2020)

OO0 |Oo

4.

O|IOINO|O|IO|O

w

ol
oo'oo.bwegnawoow

>
(00)
w

NP IR IN W

<|<|<|<|<|<|z|z|<|<|<|<|z]<|<|z|<|<|<]|< |z |<|<]|<]|<|<

NI<|X|S<|Cc|Hd|w|m|v|o|Z|IZ|r|R|l~|—|T|®|m|m|O|0O|w|>
(o))

o|o|o|jo|o|o|NK|lo|o|o|o

Berdasarkan perhitungan slack time diatas maka bisa ditentukan jalur kritis,
dimana jalur kritis memiliki slack time = 0. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa vyang  memiliki slack time = 0 adalah kegiatan
AB,CD,E,GH,I1JLM,0OPQR,UVWX)Y,Z Maka jalur yang melewati setiap
kegiatan ini dinyatakan kritis. Kemudian bisa disimpulkan juga bahwa waktu

penyelesaian proyek adalah 79.67 atau dibulatkan menjadi 80 hari kerja.

5.7. Menghitung Varians Waktu
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Varians waktu dihitung berdasarkan perkiraan waktu dari setiap kegiatan

yang melintasi jalur kritis. Untuk menghitung varians waktu dapat menggunakan

rumus sebagai berikut:

Varians = [

(b - a)]z

Berikut adalah varians waktu penyelesaian kegiatan pada jalur kritis, pada

proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya oleh CV. Siti Dua

Sejahter.

Tabel 5.7.1 Varian waktu Penyelesaian Kegiatan

KEGIATAN KRITIS

VARIANS

0

0

0

0r2b

0

0.25

0.11

0.25

0.11

0.25

0.11

Qs

0.11

g82S

0.11

0.11

0.11

0.11

NI<|X|S|<|lc|mlo|o|o|Z|r|«|—|T|Oo|/molo|m|>

Sumber : Data Olahan (2020)

Dari hasil perhitungan varian waktu penyelesaian kegiatan pada jalur Kkritis

diatas dapat diperoleh jumlah nilai varian waktu sebesar 2,39 hari.

5.8. Menentukan Standar Deviasi
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Standar deviasi digunakan untuk menghitung besarnya ketidak pastian dalam

estimasi waktu proyek. Untuk menentukan standar deviasi bisa menggunakan

rumus sebagai berikut:

b—a
6

Berikut adalah standar deviasi dari masing-masing kegiatan pada proyek

pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya oleh CV. Siti Dua

Sejahtera, Terutama pada kegiatan yang melintasi jalur Kritis.

Tabel 5.8.1 Standar Deviasi Kegiatan Jalur Kritis

KEGIATAN KRITIS

STANDAR DEVIASI

0

0

0

0.5

0

(In2

0.33

0.5

0.33

0.5

0.33

0.5

0.33

@5

0.33

0.33

0.33

0.33

N|< XS <|clmo|o|o|Z|r|<|—|T|o/mOl0|m >

Sumber: Data Olahan (2020)

Dari hasil perhitungan standar deviasi kegiatan jalur kritis di atas dapat

diperoleh jumlah standar deviasi sebesar 1,55 hari.
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5.9. Menghitung Probabilitas Waktu Penyelesaian Proyek

Berdasarkan perhitungan varian dan standar deviasi diatas, waktu
penyelesaian kegiatan yang melewati jalur kritis adalah 1,55 hari. Probabilitas
waktu penyelesaian proyek bisa menggunakan rumus sebagai berikut:

__ [batas waktu — waktu yang diharapkan]

standar deviasi

Berikut adalah perhitungan probabilitas waktu penyelesaian proyek pada
proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya oleh CV. Siti Dua
Sejahtera.

[90 — 80]
1,55
10
T 155
= 6,45

Berdasarkan perhitungan diatas dapat ditentukan kurva normal dari
perhitungan probabilitas waktu penyelesaian proyek. Berikut adalah kurva normal

probabilitas dari perhitungan diatas:

X<6,45=0,9999

X Z
Gambar 5.9.1 Kurva Probabilitas

Sumber : Data Olahan (2020)
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Pada tabel kurva normal probabilitas di atas dikonversikan Z = 6,45 adalah
sama dengan 0,9999 = 99,99%. Jadi dapat disimpulkan proyek pembangunan
gedung pertemuan desa Intan Mulya Jaya dapat diselesaikan dalam waktu 80 hari
dengan besarnya probabilitas sebesar 99,99%. Yang artinya proyek tersebut bisa di

selesaikan dalam jangka waktu 80 hari kerja.

5.10. Pembahasan
Pada penelitian ini yang dilakukan pada proyek pembangunan gedung
pertemuan desa Intan Mulya Jaya yang dikerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera.

Dapat disimpulkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 5.10.1 Perbandingan Waktu Penyelesaian Proyek

Metode Waktu Selisih
- Metode yang di gunakan perusahaan | 90 hari kerja S
- Metode PERT 80 hari kerja 10 hari kerja

Sumber : Data Olahan (2020)

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat selisih antara dua metode,
yaitu antara metode yang di gunakan oleh perusahaan dan metode yang digunakan
peneliti yaitu metode PERT. Selisih yang didapat adalah sebesar 10 hari kerja.
Selisih ini diartikan bahwa poyek yang dikerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera bisa
di selesaikan dalam waktu 80 hari kerja. Namun pada pengerjaannya proyek ini
selesai selama 90 hari kerja.

Pengerjaan proyek ini selesai dengan tepat waktu dan tidak dapat terdapat
kesalahan. Dalam penyelesaian proyek ini ada beberapa faktor yang meneyebabkan
proyek ini harus selesai dalam jangka waktu selama 90 hari kerja. Yang mana
seharusnya bisa di selesaikan lebih capat. Beberapa faktor yang mempengaruhinya

adalah, faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor internal, hanya satu hal
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yang menjadi kedala. Yaitu belum jelasnya sistem penjadwalan proyek yang
dipergunakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera dalam pengerjaan proyek ini. Sedangkan
untuk faktor eksternalnya, terdapat beberapa hal yang menjadi kendalanya. Adapun
yang menjadi kendalanya adalah sebagai berikut:
- Biaya

Dikarenakan proyek yang dikerjakan oleh CV. Siti Dua Sejahtera ini adalah
proyek lelangan dari pemerintah daerah. Dana yang dibutuhkan dalam pengerjaan
proyek tersebut dikeluarkan secara bertahap. Yaitu pada periode pertama, kedua
dan ketiga. Periode pertama sejumlah 30%, periode kedua berjumlah 40%, dan
periode ketiga atau ketika proyek selesai dana yang keluar berjumlah 30% dengan
total 100%. Dalam pencairan dana pun tidak selalu berjalan dengan mulus, karena
pada fakta yang terjadi masih banyak terjadinya keterlambatan dalam pencairan
dana.

- Bahan baku

Proyek yang dikerjakan ini lumayan jauh dari pusat pemerintahan dan jauh
dari pusat perbelajaan atau bahan baku. Jadi dalam penyuplaian bahan baku
memerlukan waktu yang cukup lama dan jarak yang cukup jauh. Penyuplain bahan
baku dilakukan menggunakan transportasi laut, yaitu menggunakan kapal kecil
yang muatannya hanya 13 sampai 14 ton. Dalam seminggu hanya menyuplai 2 atau
3 kali berangkat. Dalam penyedian bahan baku lakukan secara bertahap, tergantung
kebutuhan pengerjaannya. Hal ini dikarenakan tidak ada nya lokasi tempat

penyimpanan bahan baku di sekitar lokasi proyek.
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- Kondis alam

Kondisi alam sangat mempengaruhi pengerjaan proyek baik dari cuaca juga
dari pasang surut nya air. Dari cuaca sangat mempengaruhi, jika hujan para pekerja
tidak bisa melakukan pekerjaannya Sehinga pekerjaannya tertunda. Sedangkan dari
pasang surut nya air mempengaruhin proses penyuplaian bahan baku. Pasang surut
nya air menjadi pertimbangan pihak perusahaan dalam melakukan penyumpalain
bahan baku. Karena, itu mempengaruhi lamanya waktu bahan baku sampai ke
tempat lokasi proyek.

Dari beberapa hal yang menjadi kendala dalam pengerjaan proyek tersebut.
Yang mana hal itu mempengaruhi penyelesaian proyek tersebut. Namun proyek
tersebut tetap selesai dengan tepat waktu atau selesai sebelum jatuh tempo yaitu
selama 90 hari kerja sesuai dengan waktu yang di tentukan dalam surat perintah
kerja yang di terima oleh perusahaan.

Dari waktu selama 90 hari kerja yang di gunakan oleh perusahaan dalam
peneyelesaia proyek terdapat selisin 10 hari kerja jika dibandingkan dengan hasil
perhitungan dengan metode PERT. Dengan menggunakan metode PERT di dapat
bahwa waktu penyelesaian proyek bisa selesai selama 80 hari kerja.

Dengan metode PERT juga dapa dilihat Dari beberapa kegiatan-kegiatan
yang dikerjakan dalam proyek tersebut, terdapat beberapa kegiatan kegiatan yang
melewati jalur kritis, kegiatan tersebut adalah: (A) pekerjaan pemebersih lokasi, (B)
pekerjaan pengukuran, (C) pekerjaan galian pondasi, (D) pekerjaan kayu cerocok,
(E) pekerjaan urungan pasir bawah pondasi, (G) pekerjaan pondasi tapan dan lajur,
(H) pekerjaan tiang kolom pondasi, (I) pekerjaan pasang pondasi batu bata, (J)

pekerjaan brapen dinding pondasi, (L) pekerjaan balok sloof pondasi, (M)
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pekerjaan timbunan pasir urung bawah lantai, (O) pekerjaan tiang kolom betin
bertulang, (P) pekerjaan balok dinding pagar, (Q) pekerjaan ring balok, (R)
pekerjaan pasang dinding bata, (U) pekerjaan rangka kuda-kuda ringan, (V)
pekerjaan atap genteng metal, (W) pekerjaan perabung genteng metal, (X)
pekerjaan listplank papan kayu, (YY) pekerjaan cat air, (Z) pekerjaan pembersihan
akhir kegiatan. Yang mana pada kegiatan yang melewati jalur kritis tidak boleh
adanya penundaan pekerjaan, karena itu sangat berpengaruh pada penyelesaian
proyek. Penyelesaian proyek akan tertunda apabila ada penundaan pekerjaan. Oleh
karena itu kegiatan yang berada pada jalur Kkritis harus mendapat pengawasan ketat
agar tidak terjadi penundaan.

Dengan menggunakan metode PERT juga didapat varians dari masing-
masing kegiatan yang ada dalam proyek pembangunan gedung pertemuan desa
Intan Mulya Jaya. Varians ini berdasar kan pada kegiatan-kegiatan yang berada
pada jalur kritis, dengan jumlah sebesar 2,39. Dan juga didapat nilai standar
deviasinya, yaitu sebesar 1,55. Nilai standar deviasi ini digunakan untuk mengukur
besarnya probabilitas proyek pembangunan gedung pertemuan desa Intan Mulya
Jaya. Dimana waktu penyelesaian ditentukan dalam surat perintak kerja selama 90
hari kerja. Dengan menggunakan metode PERT dan dari perhitungan probabilitas
didapat hasil bahwa besarnya peluang untuk penyelesaian pengerjaan proyek yang

dikerjakan dengan waktu selama 80 hari adalah sebesar 99,99%.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisis yang di lakukan dalam penelitian ini dapat
di ambil beberapa kesimpulan yang bisa menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak perusahaan. Berikut adalah beberapa kesimpulan yang di ambil dari
penelitian pada proyek pembangunan gedung pertemuan Desa Intan Mulya
jaya kecamatan Pelangiran.

a. Berdasarkan pada perencanaan awal dalam pengerjaan proyek
pembangunan gedung pertemuan desa intan mulya jaya kecamatan
pelangiran dijadwal kan waktu penyelesaian selama 90 hari kerja.
Setelah di olah dengan menggunakan metode penjadwalan proyek yaitu
metode PERT dapat di hasilkan bahwa dalam penyelesaian proyek
tersebut bisa di selesaikan dalam jangka waktu selama 80 hari kerja.

b. Menurut hasil perhitungan proyek yang menggunakan metode PERT.
Dapat dilihat probabilitas yang dihasilkan sebesar 99,99%. Yang
artinya proyek pembangunan gudung pertemuan desa Intan Mulya Jaya
kecamatan Pelangiran memiliki peluang 99,99% bisa diselesaikan

dalam jangka waktu 80 hari kerja.
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6.2. Saran
Dari hasil penelitian dan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. Ada
beberapa hal yang bisa diambil sebagai bahan pertimbangan dalam
menenetukan penjadwalan proyek di proyek yang akan datang.

a. Dengan menggunakan metode PERT dalam perhitungan penjadwalan
proyek pada proyek ini. Hasilnya bisa di jadikan perbandingan efisisensi
dan efektivitas dalam pengerjaan proyek pembangunan gedung pertemuan
desa Intan Mulya Jaya kecamatan Pelangiran oleh CV Siti Dua Sejahtera.

b. Bisa dijadikan pertimbangan dalam penentuan penjadwalan proyek.
Penyelesain suatu proyek secara keseleruhan di tentukan dari ketrkaitan
kegiatan satu dengan kegiatan lainnya yang bersifat sangan penting
terhadap proyek. Yang nantinya akan menentukan lamanya penyelesaian
proyek tersebut.

c. Dan juga harus mengetahui tingkan keterikatan antara masing-masing
kegiatan sehingga dalam membuat hubungan keterkaitan tidak terdapat
kesalahan dan mampu menentukan jaringan kerja dalam proyek tersebut.
Dengan di tentukannya jaringan kerja yang dilakukan menggunakan
metode PERT. Maka waktu dalam proses pembanguna gedung pertemuan
desa Intan Mulya Jaya Kecamatan Pelangiran akan lebih Optimal.
Dibandingkan dengan jaringan kerja atau hal lainnya yang di gunakan oleh
CV Siti Dua Sejahtera. Dengan demikian akan lebih baik jika pihak
perusahaan atau pihak CV Siti Dua Sejahtera menerapkan jaringan kerja

yang menggunakan metode PERT dalam membuat perencanaan atau

56



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq

penjadwalan waktu proyek. Baik untuk proyek yang sedang di jalani atau

proyek yang akan datang.
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